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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1.  Kesimpulan 

 Penelitian tentang penerapan innovative governance ini ditujukan untuk menjawab dua  

pertanyaan penelitian yaitu (1) bagaimana penerapan inovasi dalam pelayanan perpustakaan di 

Dinas Perpustakaan dan Arsip Provinsi Sumatera Utara, (2) apakah inovasi yang telah diterapkan 

dalam pelayanan di Dinas Perpustakkaan dan Arsip Provinsi Sumatera sudah memenuhi 6 

kriteria innovative governance menurut UN. 

  Dari hasil penelitian ini maka disimpulkan bahwa dalam pelayannanya Dinas 

Perpustakaan dan Arsip Provinsi Sumatera Utara sudah menciptakan dua inovasi. Inovasi 

tersebut adalah inovasi penambahan jam layanan dan inovasi berbasis teknologi/online.  

  Dari segi kriteria innovative governance dalam inovasi penambahan jam layanan di 

Dinas Perpustakaan dan Arsip Provinsi Sumatera Utara sudah berjalan dengan baik, namun ada 

beberapa kriteria yang masih kurang berjalan dengan baik.  

 Berikut kesimpulan dari setiap kriteria innovative governance : 

1. Dampak  

 Dapat disimpulkan bahwa inovasi penambahan jam layanan di Dinas Perpustakaan dan 

Arsip Provinsi Sumatera Utara sudah memberikan dampak yang positif terhadap peningkatan 

jumlah pengunjung perpustakaan. Dimana ada kenaikan sebesar 29.883 pengunjung 

perpustakaan. 
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2. Kemitraan 

 Dari segi kemitraan, inovasi penambahan jam layanan masih berjalan kurang baik 

karena kerjasama yang terjadi hanya sebatas pemerintah dengan pemerintah saja. 

3. Keberlanjutan 

 Untuk sisi keberlanjutan sudah cukup memadai, hal tersebut dibuktikan dari dukungan 

dari setiap unsur pelaksana sudah cukup berperan dan sudah dapat dijadikan panutan 

terhadap dinas lain. 

4. Kepemimpinan dan pemberdayaan masyarakat 

 Dapat disipulkan terkait kepemimpinan bahwa peran pemimpin sangat besar dalam 

pembentukan dan pelaksanaan inovasi. Sedangkan untuk pemberdayaan masyarakat belum 

berjalan dengan baik. Hal tersebut ditunjukan dengan, pemberdayaan masyarakat yang ada 

dalam inovasi tersebut hanya sebatas dalam tahap perintisan saja. Sementara untuk tahap 

pelaksanaan belum ada pemberdayaan masyarakat untuk mengembangkan inovasi tersebut. 

5. Kesetaraan gender dan pengecualian sosial 

 Dari segi kesetaraan gender dan pengecualian sosial terhadap inovasi penambahan jam 

layanan penulis mengambil kesimpulan sudah berjalan dengan sangat baik. Hal ini 

dibuktikan dengan tidak adanya keluhan dari masyarkat mengenai diskriminasi terhadap 

pelayanan. Serta perilaku pegawai dalam melayani masyarakat sudah berjalan dengan baik, 

dalam artian semua pelayanan berdasarkan mekanisne aturan yang sudah ada. 

6. Dalam konteks lokal dan dapat ditransfer 

 Dari segi konteks lokal inovasi penambahan jam layanan, penulis menyimpulkan 

bahwa inovasi tersebut sudah relevan dengan kebutuhan masyarakat. Dimana masyarakat 

membutuhkan pelayanan yang fleksibel dan tidak terbatas dengan waktu. Sedangkan untuk 
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kriteria dapat di transfer inovasi tersebut sangat memungkinkan adanya adopsi transfer ke 

daerah lain, hal tersebut dibuktikan dengan sudah diterapkannya inovasi tersebut di beberapa 

dinas perpustakaan lainnya. 

 Sedangkan dari kriteria innovative governance untuk inovasi layanan berbasis teknolgi/ 

online di Dinas Perpustakaan dan Arsip Provinsi Sumatera Utara sudah berjalan dengan 

baik. 

 Berikut kesimpulan dari setiap kriteria Innovative Governance : 

1. Dampak 

 Dapat disimpulkan bahwa inovasi layanan berbasis teknologi/ online di Dinas 

Perpustakaan dan Arsip Provinsi Sumatera Utara sudah memberikan dampak yang positif 

terhadap peningkatan jumlah anggota perpustakaan sebesar 3.495 anggota. 

2. Kemitraan  

 Dari segi kemitraan, inovasi layanan berbasis teknologi/ online masih sudah berjalan 

dengan  baik. Hal tersebut dibuktikan dengan sudah terciptanya kerjasama yang terjalin 

dalam tahap perintisan dan pelaksanaan dengan pihak swasta, pemerintah, dan 

masyarakat. 

3. Keberlanjutan 

 Untuk sisi keberlanjutan sudah cukup baik, hal tersebut dibuktikan dengan dukungan 

dari berbagai element terkait berjalan dengan beriringan dan sudah dapat dijadikan 

panutan untuk dinas lain. 

4. Kepemimpinan dan pemberdayaan masyarakat 

 Dapat disimpulkan terkait kepemimpinan bahwa peran pemimpin sangat besar dalam 

pembentukan dan pelaksanaan inovasi. Sedangkan untuk pemberdayaan masyarakat 
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belum berjalan dengan baik, karena belum ada program langsung yang diberikan kepada 

masyarakat guna meningkatkan pengetahuan masyarakat. Selain itu, website yang telah 

disediakan guna dapat menampun aspirasi masyarakat belum dapat berjalan dengan 

optimal. 

5. Kesetaraan gender dan pengecualian sosial 

 Dari segi kesetaraan gender dan pengecualian sosial terhadap inovasi layanan berbasis 

teknologi/ online penulis mengambil kesimpulan sudah berjalan dengan sangat baik. Hal 

tersebut dibuktikan dengan pelayanan yang diberikan dalam pemberian informasi 

maupun pendaftaran keanggotaan online berdasar kepada transparansi sehingga 

pelayanan yang diberikan tidak membeda-bedakan golongan. 

6. Dalam konteks lokal dan dapat ditransfer 

 Dari segi konteks lokal inovasi layanan berbasis teknologi/ online, penulis 

menyimpulkan bahwa inovasi tersebut sudah sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Dimana, masyarakat membutuhkan pelayanan yang efektif dan efisien. Sedangkan untuk 

kriteria dapat di transfer inovasi tersebut sangat memungkinkan adanya adopsi transfer ke 

daerah lain. Hal tersebut dibuktikan dengan sudah diterapkannya inovasi tersebut di 

beberapa dinas perpustakaan lainnya 

 

6.2. Saran 

 Berdasarkan uraian kesimpulan diatas, maka penulis merekomendasikan saran-saran 

terkait penerapan inovasi layanan perustakaan di Dinas Perpustakaan dan Arsip Provinsi 

Sumatera Utara  : 



113 
 

1. Sebaiknya kolom website mengenai isi pesan kepada Dinas Perpustakaan dan Arsip 

Provinsi Sumatera diperbaiki lagi sehingga masyarakat dapat mengsubmit pesan yang 

ingin disampaikan. 

2.  Sebaiknya peran masyarkat dalam memberikan kritikan dan saran pada website harus 

dapat direspon cepat agar masyarakat merasa aspirasi mereka tersampaikan. 
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